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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasrkan hasil penelitian bahwa tumbuhan epifit yang terdapat di

kawasan hutan mangrove Torosiaje terdiri atas 8 spesies yang termasuk dalam 7

genus dan 5 famili, terdiri dari Dendrobium sp (family Orchidaceae), Viscum sp,

Amyema mackayense (family Loranthaceae), Drymoglossum piloselloides (L.)

Persl, Drynaria sparsisora Moore, Drynaria quercifolia J.Sm (family

Polypodiaceae), Blechnum indicum (family Blechnaceae), Dryopteris sp (family

Dryopteridaceae). Tumbuhan epifit  spesies Dendrobium sp, Drynaria quercifolia

J.Sm dan Dryopteris sp menempel pada pohon Heritiera littoralis; Spesies

Viscum sp dan Amyema mackayense menempel pada pohon Sonneratia  alba,

Rhizophora apiculata, dan Rhizophora stylosa; Spesies Drymoglossum

piloselloides (L.) Persl menempel pada pohon Lumnitzera racemosa; Spesies

Drynaria sparsisora Moore dan Blechnum indicum menempel pada pohon

Sonneratia  alba.

5.2 Saran

Selesainya penelitian ini, diharapkan akan ada penelitian-penelitian

selanjutnya yang mengkaji tentang pola penyebaran dan keanekargaman dari

tumbuhan epifit yang ada di Kawasan mangrove Torosiaje serta akan menjadi

sumber rujukan bagi penelitian- penelitian selanjutnya.
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